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ABSTRAK 

Silvajayanti (M011191237). Potensi Tumbuhan Pewarnaan Alam dengan 

Ecoprint Teknik Pounding pada Kain Sutera di Kampus Universitas 

Hasanuddin Tamalanrea di bawah bimbingan Sitti Nuraeni dan Andi 

Sadapotto. 

 

 Beberapa tahun terakhir ini pemanfaatan pewarna alami pada kain sutera 

mulai dihidupkan kembali. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-

jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai pewarna alami yang terdapat di Kampus 

Universitas Hasanuddin Tamalanrea agar dapat diaplikasikan pada media kain 

sutera. Daun dan bunga dari jenis tumbuhan yang ditemukan di lokasi penelitian 

diuji ekspresi warna dan bentuknya pada kain. Teknik pewarnaan yang diterapkan 

adalah teknik pounding atau penumbukan spesimen di atas kain dengan Mordan 

Oil Acetat (MOA) dan penguncian warna (fikasasi) tawas. Tumbuhan yang 

ditemukan sebagian besar merupakan tumbuhan bawah jika dibandingkan dengan 

pohon maupun anakan pohon. Hal ini dipengaruhi oleh tingginya aktivitas manusia 

di lingkungan kampus. Hasil penelitian ini memperoleh 117 jenis tumbuhan yang 

terdiri atas 51 famili yang di analisis, terdapat 114 jenis tumbuhan bagian daun 

dengan kelompok warna dan jumlah antara lain, warna hijau 20 (18%), kuning 37 

(33%), coklat 33 (30%), oranye 13 (12%), abu-abu 2 (1%), merah 1 (1%), biru 3 

(2%) dan tidak berwarna 3 (2%). Serta terdapat 34 jenis tumbuhan bagian bunga 

yang berwarna hijau 1 (3%), kuning 8 (23%), coklat 16 (47%), oranye 2 (6%), abu-

abu 3 (12%), merah 1 (3%) dan biru 2 (6%). 
 

Kata kunci :  Pewarna Alami, Kain Sutera, Ecoprint Teknik Pounding.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

 Sutera merupakan bahan baku industri tekstil, benang bedah, parasut dan 

lain-lain. Proses pewarnaan tekstil awalnya menggunakan zat warna alam. Seiring 

kemajuan teknologi ditemukan zat warna sintesis untuk tekstil yang memiliki 

keunggulan lebih mudah diperoleh, ketersediaan warna terjamin, jenis warna 

bermacam-macam, dan lebih praktis dalam penggunaannya. Kain tenun sutera 

motif lokal yang berasal dari Sulawesi Selatan yang mulanya menggunakan 

pewarna alam, kini beralih menjadi pewarna kimia sintesis (Asis, 2021). 

Penggunaan zat warna sintesis memiliki dampak negatif yang dapat mengganggu 

keseimbangan ekologis dan menurunnya kualitas lingkungan yang disebabkan oleh 

limbah pencelupan, dimana hal ini menimbulkan banyak kekhawatiran bagi 

masyarakat dalam beberapa tahun terakhir (Rosyida et al., 2022). 

 Bank dunia memperkirakan 17-20% pencemaran air yang disebabkan oleh 

industri tekstil berasal dari proses pewarnaan dan penyempurnaan produk tekstil. 

Limbah industri teksil akan mencemari lingkungan terutama lingkungan perairan 

(Atika & Pujilestari, 2016). Limbah tekstil selain mencemari perairan juga dapat 

mencemari air tanah yang berada disekitarnya. Air tanah yang tercemar akan 

berwarna, berbusa dan berbau sehingga tidak dapat dikonsumsi lagi. Zat warna 

sintesis dalam pewarnaan telah menyisakan limbah yang dapat menyebabkan 

bahaya bagi kesehatan dan gangguan keseimbangan ekologi di alam (Rosyida et 

al., 2022). 

 Beberapa tahun terakhir ini, ada kecenderungan pada masyarakat global 

untuk menghidupkan kembali penggunaan zat warna alam, karena sifatnya yang 

alami dan tidak beracun. Masyarakat global sudah mulai menyadari dampak 

penggunaan pewarna kimia sintesis yang mengandung bahan yang dapat 

mencemari lingkungan (Kartikasari & Susiati, 2016). Pewarna alami merupakan 

warna yang dapat dihasilkan dari berbagai jenis tumbuhan. Pewarna alami sebagian 

besar berasal dari pewarna nabati dari bagian tumbuhan yaitu akar, kulit buah, biji, 
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kulit kayu, bunga dan kayu, serta sumberdaya organik lainnya, seperti jamur, lumut 

kerak (Brahma S, et al, 2019). 

 Proses pewarnaan kain sutera cenderung menggunakan teknik pencelup 

dengan pewarnaan secara merata pada benang sutera (Abu et al., 2016) . Selain 

teknik pewarnaan dengan cara pencelup terdapat teknik lain yang mulai 

berkembang yaitu teknik ecoprint (Maharani, 2018). Teknik ecoprint dapat 

didefinisikan sebagai teknik pewarnaan kain yang cukup sederhana namun dapat 

menciptakan visual yang unik dan menarik. Secara garis besar, ecoprint dibagi atas 

tiga macam teknik yang biasa dipakai untuk menciptakan motif kain yang menarik 

antara lain: teknik pounding, teknik steaming dan memfermentasi bagian daun, 

bunga, batang bagian tumbuhan lain yang menghasilkan pigmen warna. Prinsip 

ecoprint yakni pembuatan melalui kontak langsung antara daun, bunga, batang atau 

bagian tumbuhan lain yang mengandung pigmen warna dengan bahan kain tertentu. 

Teknik pounding didefinisikan sebagai mencetak motif daun, bunga, batang pada 

kain menggunakan palu (Hikmah & Retnasari, 2020).  

 Teknik pounding ibarat mencetak motif daun pada kain. Palu dipukulkan 

pada daun yang telah diletakkan di atas kain yang di tutup dengan plastik untuk 

mengekstrak pigmen warna. Teknik memukul dimulai dari pinggir daun kemudian 

mengikuti alur, batang dan daun. Teknik ecoprint ini dapat memberikan solusi 

alternatif produksi tekstil dalam mengurangi dampak pencemaran lingkungan 

(Octariza & Mutmainah, 2021). Motif yang dihasilkan biasanya akan selalu berbeda 

meski masih menggunakan jenis daun dari tumbuhan yang sama. Warna dan motif 

yang tercetak pada bahan kain pun umumnya juga akan memiliki karakteristik yang 

eksklusif bergantung pada letak geografis tanaman berasal (Hikmah & Retnasari, 

2020). Teknik ini tidak menggunakan mesin atau bahan kimia tetapi lebih bersifat 

ramah lingkungan. Oleh karena itu, peneliti menganggap teknik pounding sangat 

menarik, sederhana, aman untuk penelitian dan pembelajaran. 

 Untuk mengembangkan dan menghidupkan kembali penggunaan zat 

pewarna alami pada kain sutera, penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan yang 

berada di kampus Universitas Hasanuddin, Tamalanrea sebagai bahan pewarnaan 

perlu dilakukan agar dapat diperoleh data-data mengenai tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pewarna alami dalam pembuatan ecoprint teknik 

pounding. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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pengetahuan dan keterampilan baru tentang ecoprint teknik pounding beserta 

pengetahuan mengenai potensi vegetasi untuk dijadikan sebagai pewarna alami. 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis 

tumbuhan yang berpotensi digunakan sebagai pewarnaan alami yang terdapat di 

kampus Universitas Hasanuddin Tamalanrea Kota Makassar agar dapat 

diaplikasikan pada media kain sutera dengan ecoprint teknik pounding. Kegunaan 

penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai tumbuhan yang berada 

disekitar kampus Universitas Hasanuddin Tamalanrea yang berpotensi sebagai 

pewarna alami dan menghasilkan warna yang berkualitas serta memiliki peluang 

besar untuk dikembangkan dimasa depan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Kain Sutera 

 Budidaya ulat sutera sangat cocok di iklim Indonesia, tetapi kenyataan 

belum banyak daerah yang mengusahakannya. Awal diperkenalkannya sampai 

sekarang sentra produksi serat sutera Indonesia tampaknya masih belum bertambah. 

Peternakan ulat sutera di Indonesia terdapat di beberapa tempat antara lain di 

Sulawesi Selatan dan Jawa Barat (Tasikmalaya) (Hidayat, 2015).  

 Kain sutera telah menjadi warisan budaya di Sulawesi Selatan yang 

digunakan sampai saat ini. Salah satu pusat kerajinan kain sutera yang paling 

terkenal di Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Wajo dan Kabupaten Soppeng. 

terdapat 90% masyarakat di Kabupaten Wajo menggantungkan hidupnya pada 

kegiatan penenunan sutera karena tanah garapan yang masyarakat miliki kurang 

subur, bahkan ada masyarakat yang sama sekali tidak memiliki tanah garapan 

(Inanna, 2018). Kain sutera telah menjadi salah satu kearifan lokal yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi. Material yang digunakan untuk membuat kain sutera yaitu 

benang sutera. Material lain yang digunakan untuk membuat benang sutera pada 

umumnya menggunakan benang sutera Bombyx mori L. yang melalui proses 

pemintalan mesin maupun pemintalan dengan tangan (Inanna, 2018). Proses 

produksi kain sutera dapat mempengaruhi kualitas kain, mulai yang ditenun dengan 

cara konvensional sampai dengan yang diproduksi dengan mesin tenun modern 

(Yunianti et al., 2020). 

 Sutera yang masih mentah tidak berkilauan dan sukar menyerap zat pewarna 

karena masih mengandung serisin. Menghilangkan serisin pada filamen sutera 

dapat dilakukan dengan memasaknya dalam air sabun agar didapatkan sutera yang 

halus dan berkilauan (Suliyanthini, 2016). Kain sutera terkenal sangat kuat, akan 

tetapi dalam keadaan basah kekuatan kain sutera akan berkurang sampai dengan 

15%, kain sutera memiliki sifat higroskopis yang dengan kekuatan tarik dan 

memiliki daya serap baik dan tahan akan panas. Hal inilah yang menjadi faktor 

utama kain sutera memiliki kemampuan menyerap warna yang sangat baik dalam 

proses printing dan celup (Abu et al., 2016). 
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2.2. Pewarna Kain Sutera 

2.2.1. Pewarna Sintesis 

 Zat yang dapat memberikan warna pada bahan tekstil disebut zat warna. 

Nyaris semua pewarna yang dipakai dalam industri tekstil merupakan zat pewarna 

sintesis, karena zat pewarna jenis ini mudah didapatkan dengan komposisi yang 

tepat, mempunyai aneka pewarna yang berangam, lebih mudah cara pembuatannya 

dan harga relatif murah. Menurut Ramanto (2007) menyatakan bahwa pewarnaan 

buatan (sintesis) adalah bahan pewarnaan yang dihasilkan melalui proses kimiawi 

dengan teknologi tertentu. Penggunaan zat pewarna sintesis pada tekstil 

penggunaannya lebih cukup luas dibandingkan dengan zat pewarna alam.  

Beragamnya selera konsumen dalam pemilihan warna produk mengakibatkan 

produsen memvariasikan warna produk yang dibuat. Menurut Kartikasari dan 

Yasmi (2016) menyatakan bahwa tingginya permintaan tekstil dan untuk 

mengimbangi kebutuhan konsumen agar lebih cepat memperoleh hasil produksi, 

maka sebagian produsen beralih menggunakan zat pewarna sintesis karena 

dianggap bahwa zat pewarna sintesis lebih mudah penggunaannya, cepat 

pelaksanaannya, ekonomis dan mudah didapat di pasaran. Pewarna sintesis pada 

praktiknya dapat menimbulkan beberapa masalah lingkungan terutama pada limbah 

cair yang dihasilkan selama proses pembuatan tekstil. Menurut Haji dan Naebe 

(2020) menyatakan bahwa semua tahapan pengolahan tekstil mengonsumsi 

berbagai jenis bahan kimia, air dan energi dalam jumlah besar sehingga 

menghasilkan air limbah yang mengandung bahan kimia yang tidak diinginkan 

dalam jumlah banyak. Hal ini didukung oleh Berradi et al., (2019), bahwa 

kehadiran pewarna tekstil dalam limbah cair yang dibuang oleh industri tekstil ke 

dalam lingkungan akuatik dengan rendahnya tingkat biodegradabilitas dapat 

mengkibatkan konsekuensi ekologis seperti mengubah sifat lingkungan perairan 

karena menghasilkan masalah yaitu estetika dan kesehatan seperti perubahan 

kualitas air, membuatnya beracun karena menyebabkan alergi, dermatitis, iritasi 

kulit, kanker dan mutasi pada manusia. 
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2.2.2. Pewarna Alami 

Pemanfaatan zat warna alami untuk mewarnai pakain telah lama dikenal oleh 

bangsa indonesia jauh sebelum mengenal zat pewarna sintesis. Zat warna alam 

dapat berasal dari bagian tumbuh-tumbuhan seperti akar, batang, kulit daun dan 

buah (Siregar, 2017). Indonesia kaya akan jenis tumbuh-tumbuhan yang dapat 

menghasilkan zat warna. Terdapat pigmen yang terkandung dalam tumbuhan 

sehingga dapat menghasilkan zat warna alami. Pigmen tersebut antara lain klorofil, 

tanin, karotenoid dan antosianin yang aman dan tidak memberikan efek samping. 

Oleh karena itu, pengembangan zat warna alam di Indonesia sangatlah potensial 

(Azizah & Utami, 2016).  

Pemanfaatan zat pewarna alam pada tekstil dapat menjadi salah satu alternatif 

pengganti zat pewarna sintesis (Husna, 2016). Zat warna alami merupakan bahan 

yang tidak beracun saat proses pengerjaannya, tidak meninggalkan residu racun 

pada produk yang dihasilkan dan limbahnya dapat dengan mudah terdegradasi oleh 

alam (Eskak dan Salma, 2020). Limbah yang dihasilkan oleh pewarna alami jika 

dibuang secara langsung tidak akan menimbulkan polusi, karena berasal dari zat 

alami yang dapat dengan mudah terurai. Pewarna alami memiliki keunggulan yang 

terletak pada kehalusan, kelembutan warna dan mengurangi pencemaran 

lingkungan (Abu et al., 2016). 

 

2.3. Teknik Ecoprint 

2.3.1. Sejarah Ecoprint 

 Teknik ecoprint telah berkembang sejak lama dan dipopulerkan oleh 

Indiana Flint sejak tahun 2006. Teknik ecoprint berasal dari teknik eco dyeing 

kemudian Flint mengembangkan menjadi teknik ecoprint. Seorang designer asal 

India bernama Renu Gupta juga telah mengembangkan teknik ecoprint. Di 

Indonesia sendiri, ada Novita Yunus yang telah memakai teknik ecoprint dan telah 

menggelar hasil karyanya pada pergelaran busana India, Amazon India Fashion 

Week Autumn/ Winter 2017 (Salsabila & Ramadhan, 2018). Teknik ecoprint telah 

menjadi teknik dan produk yang saat ini sangat populer dan terinspirasi oleh alam 

(Salsabila & Ramadhan, 2018). Menurut Flint (2008), teknik ecoprint merupakan 
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proses mentransfer warna dan bentuk ke kain melalui kontak langsung antara daun 

tumbuhan dan kain. 

 

2.3.2. Pewarnaan dengan Ecoprint Teknik Pounding 

 Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah sehingga 

berpotensi diolah sebagai pewarna alam terutama dengan menggunakan teknik 

ecoprint. Saat ini teknik ecoprint dapat diolah dan diaplikasikan pada kain busana 

yang dapat menjadi penyumbang ketiga terbesar dari sektor ekonomi kreatif pada 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia yakni sebesar 18,15% (Tresnarupi & 

Hendrawan, 2019). Ecoprint merupakan pewarna alam yang secara langsung dapat 

menembus serat selulosa.  

Berbagai bagian dari tumbuhan yang dapat digunakan baik daun, bunga, 

batang, kulit kayu, akar, dan biji. Faktor dari jenis tumbuhan, lokasi dan mordan 

yang digunakan dapat memengaruhi hasil dari eksperimen (Tresnarupi & 

Hendrawan, 2019). Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam 

mengaplikasikan teknik ecoprint yaitu (Flint, 2008): 

1. Hapa zome 

Hapa zome adalah proses untuk mentransfer warna dan bentuk secara 

langsung dengan memukul menggunakan palu kecil. Teknik hapa zome dapat 

digunakan pada jenis kain baik itu linen, kapas, rami, dan sutera. 

2. Solar Dye 

Solar Dye merupakan teknik yang diletakkan diatas kain yang berasal dari 

material alam baik daun, kulit, batang, dan buah yang dimasukkan kedalam suatu 

jar yang berisikan air yang kedap udara. Metode ini membutuhkan tenaga matahari 

dan didiamkan selama kurang lebih 1 bulan.  

3. Dye Bundle 

Dye Bundle merupakan teknik yang dilakukan melalaui proses pengukusan. 

Pada proses pewarnaan dengan teknik ini, kain akan dibiarkan hingga kering 

kemudian melalui proses fiksasi serta pencucian kain. Menurut Nurfitria dan 

Annisa (2019), teknik pounding adalah memukulkan daun atau bunga ke atas kain 

menggunakan palu. Teknik pounding ini ibarat mencetak motif daun pada kain. 

Palu dipukulkan pada daun yang telah diletakkan di atas kain yang ditutup dengan 
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plastik untuk mengekstrak pigmen warna. Teknik memukul dimulai dari pinggir 

daun kemudian mengikuti alur batang daun.  

 

2.4. Mordan 

Mordan berasal dari kata Latin yaitu mordere yang berarti menggigit karena 

mordan menggorogoti permukaan serat sehingga zat pewarna dapat meresap ke 

dalam kain. Penggunaan pewarna alam untuk bahan tekstil membutuhkan mordan. 

Mordan yang berfungsi sebagai pembangkit warna, sebagai penguat warna agar 

tahan luntur. Mordan dapat diterapkan sebelum (pre-mordanting), selama 

pewarnaan (simultan) dan setelah pewarnaan (post-mordanting). Pewarnaan alam 

dan mordan akan menghasilkan dampak yang berbeda tergantung serat yang 

digunakan baik berupa protein, selulosa atau sintesis (Tresnarupi & Hendrawan, 

2019). Keberhasilan pewarnaan pada kain salah satunya ditentukan oleh ketetapan 

jenis mordan yang digunakan dan proses mordanting yang di pilih. 

 

2.5. Mordanting 

Mordanting adalah perlakuan awal pada kain yang akan diwarnai agar lemak, 

minyak, kanji dan kotoran yang tertinggal pada proses penenunan dapat dihilangkan 

dan zat warna dapat langsung diserap oleh kain. Proses mordanting dilakukan untuk 

meningkatkan daya tarik zat warna alam terhadap bahan tekstil serta berguna untuk 

menghasilkan ketajaman dan kerataan warna yang baik (Sulistyani, 2015). Bahan 

mordan yang biasanya digunakan pada proses pewarnaan antara lain soda abu, 

tawas, tunjung, dan Turkish Red Oil (Sunarya, 2014). Proses mordanting ini 

sekaligus merupakan fiksasi yang berfungsi untuk memperkuat warna dan merubah 

zat warna alam sesuai dengan jenis logam yang mengikatnya serta mengunci zat 

warna yang telah masuk kedalam serat (Lestari et al., 2017).  

 

 

 

 

 

 


